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ABSTRAK 

Kridha Nurul Jannah. 1188030095. 2022. Pembagian Peran Gender dalam Dual 

Earner Family dan Dampaknya bagi Keharmonisan Keluarga (Studi pada Keluarga 

Berpenghasilan Ganda di Sub Bagian Protokol pada Bagian Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah Kota Bandung) 

Dual earner family merupakan salah satu bentuk keluarga baru di era 

modern, di mana suami dan istri sama-sama terlibat langsung dalam pekerjaan 

publik dan mendapatkan penghasilan dari pekerjaannya itu. Pada tipe dual earner 

family terjadi pergeseran peran sehingga mempengaruhi situasi keluarga. 

Pembagian peran dalam dual earner family cenderung mengalami 

ketidakseimbangan, di mana hal tersebut berdampak pada keharmonisan keluarga. 

Penelitian ini dilakukan di Sub Bagian Protokol pada Bagian Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah Kota Bandung. Penelitian ini 

memfokuskan pada pembagian peran gender dalam dual earner family, terutama 

pada peran publik, domestik dan sosial serta dampak dari pembagian peran tersebut 

bagi keharmonisan keluarga.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Struktural 

Fungsional Talcott Parsons. Menurut Parsons setiap struktur dalam masyarakat, 

secara terus menerus mencari titik keseimbangan. Suami dan istri menjalankan 

peran dan fungsinya sesuai dengan statusnya dapat menjaga keseimbangan dan 

keharmonisan keluarga. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

deskriptif karena berupaya untuk menggambarkan suatu realitas yang terjadi tanpa 

adanya unsur subjektif. Sumber data didapatkan dari data primer dan sekunder yang 

diperoleh melalui proses wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Data 

yang telah diperoleh selanjutnya di analisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data hingga penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menemukan bahwa 1) Pembagian peran gender dalam dual 

earner family dibagi ke dalam tiga ranah, yakni peran publik, domestik dan sosial. 

Pada peran publik, suami dan istri berperan secara seimbang. Pada peran domestik, 

aktivitas pekerjaan rumah, pengelolaan keuangan serta pengasuhan dan pendidikan 

anak istri yang berperan utama istri, sedangkan aktivitas pengambilan keputusan 

yang berperan utama suami. Pada peran sosial, suami dan istri cenderung 

melakukan kerja sama yang seimbang. Dalam mengerjakan peran-peran tersebut 

dilakukan secara fleksibel, maka pembagian peran yang dianut bersifat egaliter. 2) 

Dampak pembagian peran gender bagi keharmonisan keluarga pada dual earner 

family di Sub Bagian Protokol adalah cenderung menghasilkan keluarga yang 

harmonis. Hal ini ditunjukkan oleh adanya kerja sama dan kemitraan gender yang 

seimbang antara suami dan istri dalam mengerjakan peran publik, domestik dan 

sosial. 

Kata Kunci: Gender, Dual Earner Family, Pembagian Peran, Keharmonisan 

Keluarga  


